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ABSTRAK

Tawasul merupakan salah satu cara berdoa kepada Allah dengan menggunakan
wasilah atau perantara dengan tujuan doa yang dipanjatkan tersebut cepat dikabulkan
oleh-Nya. Wasilah yang dimaksud berupa asmd ul husnd, amal saleh, doa orang yang
saleh maupun memohon kepada-Nya melalui kedudukan dan hak manusia, baik yang
hidup ataupun yang telah meninggal dunia. Dalam praktiknya terdapat ragam perbedaan
pendapat di kalangan para ulama karena perbedaan dalam menafsirkan ayat al-Qur’an
dan hadis-hadis Nabi. Secara umum, terdapat dua kubu atau kelompok dalam memandang
tawasul. Kelompok pertama membolehkan segala bentuk tawasul, dengan syarat dan
ketentuan-ketentuannya sehingga terhindar dari perbuatan syirik. Pemahaman seperti ini
salah satunya ditulis oleh ulama yang bernama Hasyim Asy’ari dalam kitabnya.
Sementara itu, kelompok kedua memahami bahwa praktik tawasul harus sesuai dengan
ayat al-Qur’an dan Sunnah yang kuat. Mereka beranggapan praktik tawasul selain dari
ketiga hal itu adalah perbuatan yang bid’ah karena tidak adanya ayat al-Qur’an dan
sunnah sebagai dasar untuk melakukan jenis tawasul tersebut. Salah satu pemahaman
seperti ini ialah Nasiruddin al-Albant. Sehingga, dalam penelitian ini membahas kualitas
hadis dan pemahaman kedua tokoh di atas tentang tawasul.

Penelitian ini berfokus pada analisis komparatif terhadap pemahaman dua tokoh
di atas mengenai penilaian kualitas hadis dan pemahamannya terhadap praktik tawasul.
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan
(Library Research). Teknik yang digunakan ialah dokumentasi, yakni dengan
mengumpulkan data dari berbagai macam literatur yang digunakan baik berupa kitab-
kitab tafsir maupun hadis, buku, artikel, maupun kajian yang masih menyangkut dan
sesuai dengan apa yang dikaji dalam penelitian ini. Fokus penelitian penilaian hadisnya
hanya pada empat riwayat hadis yaitu riwayat al-Hakim, at-Tirmizi, ad-Darimi dan Abi1
Syaibah serta pemahamannya terhadap praktik tawasul.

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dalam menilai
kualitas hadis, Hasyim menilai beberapa riwayat tentang tawasul sebagai hadis yang sahih
seperti riwayat al-Hakim, at-Tirmizi, Ibnu Abi Syaibah dan ad-Darimi. Berbeda dengan
al-Albani beliau melemahkan beberapa hadis karena adanya kecacatan dalam riwayat
tersebut, seperti riwayat al-Hakim, ad-Darimi dan Abi Syaibah. Sedangkan dalam
memahami praktik tawasul keduanya sepakat mengenai tiga bentuk tawasul yaitu dengan
bertawasul melalui asma ul husna, amal saleh dan doa orang saleh yang masih hidup.
Letak perbedaan pemahamannya yaitu pada praktik tawasul melalui kemuliaan, hak, dan
kedudukan seseorang yang hidup maupun yang telah wafat. Hasyim sepakat dengan hal
itu selama yang dijadikan wasilah tidak dianggap lebih tinggi dari Allah agar terhindar
dari perbuatan syirik. Berbeda dengan al-Albani beliau menolak bentuk tawasul tersebut
karena tidak sesuai dengan syariat dan sunnah, serta melanggar ketentuan-Nya. Faktor
perbedaannya karena latar belakang, ideologi yang berbeda, pemahaman terhadap praktik
bid’ah, metodologi dan penilaian kualitas hadis yang berbeda, pandangan terhadap tradisi
keagamaan yang berbeda, dan pandangan terhadap I[jma’ ulama yang berbeda.

Kata kunci: Hadis, Tawasul, Komparatif, Hasyim Asy’ari, al-Albani.
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ABSTRACT

Tawasul is one of the ways of praying to Allah by using a wasilah or intermediary
with the aim that the prayer offered will be quickly granted by Him. The wasilah referred
to here includes the Beautiful Names of Allah (asma’ul husna), righteous deeds, the
prayers of righteous people, or supplicating to Him through the status and rights of human
beings, whether living or deceased. In practice, there are various differences of opinion
among scholars due to differing interpretations of Quranic verses and the Prophet’s
hadiths. Generally, there are two main groups in their view of tawasul. The first group
permits all forms of tawasul, provided certain conditions are met to avoid acts of shirk.
This understanding is written by the scholar Hasyim Asy'ari in his book. Meanwhile, the
second group understands that the practice of tawasul must be in accordance with the
verses of the Qur'an and the strong Sunnah. They believe that tawasul practices other than
these three are bid'ah because there are no verses in the Qur'an or Sunnah as a basis for
performing such tawasul. One such understanding is that of Nasiruddin al-Albani.
Therefore, this study examines the quality of hadith and the understanding of the two
figures mentioned above regarding tawasul.

This study focuses on a comparative analysis of the two figures’ understanding of
the quality of hadith and their interpretation of tawasul practices. This study employs a
qualitative approach with a literature review (Library Research) methodology. The
technique used is documentation, which involves collecting data from various sources,
including tafsir and hadith books, articles, and studies relevant to the research topic. The
focus of the hadith evaluation research is limited to four hadith narrations: those of al-
Hakim, at-Tirmizi, ad-Darimi, and Abi Syaibah, as well as their understanding of the
practice of tawasul.

The results of the study show that there are differences in assessing the quality of
hadith. Hasyim assesses several accounts of tawasul as authentic hadith, such as the
accounts of al-Hakim, at-Tirmizi, Ibnu Abt Syaibah, and ad-Darimi1. Unlike al-Albani, he
weakened some hadiths due to flaws in the narrations, such as those of al-Hakim, ad-
Darimi, and Ab1 Syaibah. In understanding the practice of tawasul, both agree on three
forms of tawasul: through the Beautiful Names of Allah, righteous deeds, and the prayers
of righteous people who are still alive. The difference in their understanding lies in the
practice of tawasul through the nobility, rights, and status of a living or deceased person.
Hasyim agrees with this as long as the means used is not considered higher than Allah, to
avoid the act of shirk. Unlike al-Albani, he rejects this form of tawasul because it does
not align with sharia and the Sunnah, and violates His rulings. The factors behind the
differences include differing backgrounds, ideologies, understandings of bid’ah practices,
methodologies, and assessments of hadith quality, as well as differing views on religious
traditions and the consensus of scholars.

Keywords : Hadith, Tawasul, Comparative, Hasyim Asy’ari, al-Albani.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Al-Qur’an dan hadis merupakan pedoman hidup dan petunjuk bagi seluruh
manusia yang menganut agama Islam. Selain sebagai petunjuk dan pedoman hidup
al-Qur’an dapat juga dikatakan sebagai penyempurna dari kitab-kitab sebelumnya.!
Al-Qur’an sebagai petunjuk dan sumber hukum dalam Islam ada peran hadis yang
begitu penting di dalamnya. Hadis sebagai sumber hukum dan pedoman dalam
Islam setelah al-Qur’an, tentu memiliki sebuah interpretasi sendiri.’Menurut
pendapat Yusuf Qardawt, hadis ialah sebuah penafsiran yang konstruktif terhadap
al-Qur’an praktik yang idealis dan realistis Islam sebagai pribadi Rasulullah Saw.
yang menjadi sebuah penafsiran terhadap al-Qur’an dan Islam.?

Ulama telah menguraikan fungsi hadis terhadap al-Qur’an,*di antara fungsi
tersebut ada empat macam yaitu, Bayanul Taqrir, Bayanul Tafsir, Bayanul Naskhi,
dan Bayanul Tasyri’.’Disebut sebagai Bayanul Taqrir karena kedudukan hadis
sebagai pendapat yang memperkuat tentang apa yang ada di dalam al-Qur’an.
contohnya ayat-ayat yang menjelaskan tentang zakat, Shalat, puasa dan haji. Hadis
yang berfungsi sebagai Bayanul Tafsir ialah dengan memaparkan secara rinci,
global, dan jelas terhadap ayat-ayat al-Qur’an. Aspek Bayanul Naskhi berfungsi
menghapus hukum-hukum yang diuraikan dalam ayat-ayat Syari’ah. Salah satu
contohnya, yaitu ada hadis yang mengatakan bahwa tidak ada wasiat bagi ahli
waris. Sedangkan dalam salah satu ayat al-Qur’an menjelaskan tentang
dibolehkannya wasiat ke ahli waris. Serta disebut sebagai Bayanul Tasyri’ yaitu
dengan mengambil sebuah ketetapan dan aturan hukum yang belum ada dalam
keterangan ayat-ayat al-Qur’an. Salah satu contohnya ialah tentang hukum Zakat

fitrah yang wajib ditunaikan.®

! Zuman Malaka, dan Abdullah Isa, “Al-Qur’an Sebagai Petunjuk Bagi Yang Bertaqwa Dalam
Tafsir Jalalain Surat Al-Bagarah Ayat 1-6".|Jurnal Keislaman,Hlm.106, Akses 24 Sep 2024.

2 Septi Aji Fitra Jaya, “Al-Qur'an dan Hadis Sebagai Sumber Hukum Islam”, Indo-Islamika,
vol. 9, no. 2 (Syarif Hidayatullah State Islamic University Jakarta, 2019), Him. 213.

3 Muchammad Chaidar “Hadis-Hadis Tentang Tawasul (Studi Ma’nil Hadis)”, Skripsi (UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010), Him. 1,Akses 21 Sep 2024.

* Septi Aji Fitra Jaya, “Al-qur'an dan Hadis sebagai Sumber Hukum Islam”, Hlm. 213.

5 Tasbih, “Kedudukan dan Fungsi Hadis Sebagai Sumber Hukum Islam”, Jurnal Ushuluddin:
Media Dialog Pemikiran Islam, vol. 14, no. 3 (2010), Hlm. 334.

6 Nur Azizah dkk, "Fungsi Hadis terhadap Al-Qur’an" | Jurnal Dirosah Islamiyah, Hlm. 538—



Hadis sebagai Bayanul Taqrir yang memperkuat pendapat ayat-ayat al-
Qur’an terhadap hadis contohnya ialah ibadah tawasul. Dalam kitabnya Ibnu Kasir
yaitu kitab An-Nihdayah, dijelaskan bahwa tawasul merupakan sebuah pendekatan,
perantara, atau suatu sarana yang digunakan untuk menyampaikan dengan tujuan
mendekatkan kepada suatu hal.”Lebih khusus lagi tawasul ialah sebagai salah satu
sarana atau cara berdoa kepada Allah Swt. menggunakan perantara dengan tujuan
agar doanya dapat terjamin dikabulkan oleh-Nya.®Salah satu ayat al-Qur’an tentang
tawasul dan diperkuat oleh banyak hadis yaitu :

sl 80 ek 3 s Aol o) Tty T 1T 0 o 4S8

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah jalan

yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya supaya

kamu mendapat keberuntungan”.’

Ayat di atas menjelaskan bahwa salah satu cara untuk mendekatkan diri
kepada Allah SWT dengan adanya perantara antara manusia dan pencipta-Nya.
Pada kitab Tafsere Akorang Mabahasa Ogi'°bahwa makna kata wasilah pada ayat
di atas adalah salah satu jalan yang ditempuh dengan tujuan mendekatkan diri
kepada-Nya. Jadi menurut penulisnya, jalan yang ditempuh ini berfungsi menjadi
penyambung, dan perantara kepada Allah SWT. akibatnya, orang atau sesuatu yang
dijadikan perantara harus mempunyai keutamaan, kemuliaan, dan keistimewaan

disisi-Nya.!"Maka dari itu, dalam suatu hadis Nabi sebagai penguat atau bayanul

541, Akses 30 Sep 2024.

7 Muhammad Kurniawan, “Hadis-Hadis Tawasul : Studi Komparasi Antara Muhammad bin
‘Alwi Al-Maliki dan Muhammad Nasiruddin Al-Albani ", Skripsi, (UIN Walisongo), Hlm. 16, Akses
30 Sep 2024.

8 Muchammad Chaidar,“Hadis-Hadis Tentang Tawasul (Studi Ma’anil Hadis), Skripsi (UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta)”, Hlm. 3.

% Surah al-Maidah (5) : 35

19 Tafsere Akorang Mabahasa Ogi merupakan sebuah kitab tafsir Al-Qur’an berbahasa Bugis
yang ditulis oleh gurutta Abd. Muin Yusuf pada tahun 1988 dan selesai ditulis pada tahun 1996. Pertama
kali dicetak pada tahun 2008 dengan judul kitab yaitu Tafsir al-Muin. Sejatinya tafsir ini ditulis oleh
Tim Majelis Ulama Indonesia Sulawesi Selatan yang diketuai oleh Anregurutta Abd. Muin Yusuf. Salah
tujuan dari ditulisnya tafsir ini adalah sebagai upaya melestarikan budaya-budaya lokal serta
mengantisipasi kelangkaan tafsir yang berbahasa Bugis dan menjadi panutan generasi setelahnya. Oleh
Muthia’atul Awwaliyah dan Idham Hamid Studi Tafsir Nusantara: Kajian Kitab Tafsir AG. H. ABD.
Muin Yusuf (Tafsere Akorang Ma’basa Ugi)| Nun: Jurnal Studi Alquran dan Tafsir di Nusantara, Akses
18 Oktt 2024.

' Muh Asri dan Muh Syakir Syam, “Makna Al-Wasilah Dalam Tafsere Akorang Mabahasa
Ogi Karya Agh. Abdul Muin Yusuf (Ketua Majelis Ulama Indonesia Sulawesi Selatan Periode 1985-
1995) (Analisis Surah Al-Maidah Ayat 35)”, Mappadeceng: Jurnal Multidisiplin, vol. 1, no. 1 (2024),
Hlm. 79.



tagrir dari ayat di atas disebutkan bahwa Nabi pernah mengajarkan seorang tuna
netra berdoa dan menjadikan dirinya sebagai perantara dalam doanya. Adapun

hadisnya terdapat pada kitab Sunan at-Tirmiz1 yaitu sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami Mahmid bin Gailan telah menceritakan
kepada kami ‘USman bin ‘Umar telah menceritakan kepada kami Syu'bah
dari Ab1 Ja'far dari 'Umarah bin Khuzaimah bin $abit dari ‘U$man bin
Hunaif bahwa seorang laki-laki yang buta matanya datang kepada Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam seraya berkata: “Berdo’alah kepada Allah agar
menyembuhkanku.”beliau bersabda: “jika kamu berkehendak maka saya
akan mendo'akanmu, dan jika kamu berkehendak maka bersabarlah, karena
hal itu lebih baik bagimu.”laki-laki tersebut berkata: “berdoalah (kepada
Allah untukku).” Utsman bin Hunaif berkata: “Lalu beliau ia
memerintahkannya untuk berwudhu, kemudian ia pun membaguskan
wudhunya dan berdoa dengan do'a berikut ini, “Ya Allah! Aku memohon
kepada-Mu, menghadap kepada-Mu dengan (syafa'at) Nabi-Mu
Muhammad, Nabi yang diutus dengan membawa rahmat.” (laki-laki itu
berkata): “Aku telah memohon syafa'atmu kepada Rab-ku untuk memenuhi
kebutuhanku.” (Sabda beliau): “Ya Allah! Terimalah syafa'atnya untukku.”
Pendapat ulama yang jelas mengatakan dengan memperbolehkan

bertawasul seperti, Abti Sufyan bin ‘Uyainah, Abt Hanifah, Malik bin Anas,
Ahmad bin Hanbal, al-Tabarani, dan Ibnu Khuzaimah. Beberapa riwayat yang
menjelaskan  tentang tawasul setelah Nabi wafat itu membuktikan
kebenarannya.'?Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa tawasul merupakan suatu usaha
mencari wasilah dengan perantara Nabi Muhammad Saw. Para sahabat dalam
perbincangannya mengatakan maksud dari hal tersebut ialah tawasul melalui doa
dan syafaatnya. Melihat konteks sekarang tentang tawasul mayoritas orang

memahami bahwa hal tersebut dimaksudkan berdoa dengan perantara Nabi yang

12 Eko Zulfikar dan Beko Hendro, “Pemahaman Hadis Tawasul: Analisis Pro-Kontra Tawasul
Dengan Dzat Seseorang”, Jurnal Studi Hadis Nusantara, vol. 5, no. 1 (2023), Hlm. 77-78.



lain ataupun orang saleh.'® Bahkan ada yang mengatakan Ibnu Taimiyah menolak
adanya tawasul yang mengacu pada ungkapan al-Subki. Akan tetapi hal itu dibantah
dikarenakan Ibnu Taimiyah sendiri meriwayatkan dua hadis yang menjelaskan
diperbolehkannya tawasul.'*

Masalah pemahaman terhadap tawasul bukan hanya dalam ranah yang
bersifat teoritis, namun juga dalam hal praksis. Khususnya dalam konteks orang
muslim di negara Indonesia, tawasul merupakan bagian dari khazanah keagamaan
dan menjadi tradisi turun temurun baik di pesantren, majelis Zikir, dan lainnya.
Namun, seiring berkembangnya zaman, ada sekelompok golongan yang mengkritik
praktik tawasul seperti itu. Kritik tersebut datang dari sekelompok orang yang
sepemikiran dengan salafi,'> yang memahami al-Qur’an dan hadis dengan
pendekatan tekstual dalam melihat praktik keagamaan. Perbedaan pendapat ini
bukan hanya membawa pada perbedaan pendapat, bahkan hal itu dapat menjadi
sebuah konflik keagamaan yang mengakibatkan hubungan yang tidak harmonis.'®

Dua tokoh besar memiliki pandangan yang berbeda dalam memahami
konsep tawasul, masing-masing mewakili sudut pandang yang bertolak belakang
dalam persoalan ini. Pertama, Hasyim Asy’ari(1871-1947 M) merupakan salah satu
ulama terkemuka di Nusantara dan pendiri organisasi Nahdlatul Ulama sebagai
ulama yang pro terhadap praktik tawasul.!” Kedua, Nasiruddin al-Albani(1914-
1999 M), seorang ulama salafi kontemporer yang mempunyai pandangan dan
pemahaman yang berbeda dengan tokoh sebelumnya. '

Hasyim Asy’ari dalam salah satu karyanya yaitu kitab Nir AI-Mubin, pada

13 Ibnu Taimiyah, Tawasul dan Wasilah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), Him. 3.

4 Heru Setiawan, “Ibnu Taimiyah Menolak Tawasul? Ini Pendapat KH. Hasyim Asy’ari”,
Islami[dot]co (3 Jul 2019), Akses 21 Okt 2024.

15 Menurut Oliver Roy, salafi ialah sebuah aliran pemahaman yang sangat menekankan
pentingnya penerapan sunnah Nabi secara utuh, tidak hanya pada aspek ibadah, juga pada kehidupan
sehari-hari, seperti meyakini bahwa berpakaian harus di atas mata kaki, memelihara jenggot merupakan
kewajiban, makan dan minum harus dilakukan dengan tangan kanan, minum air dilakukan dengan tiga
kali tegukan, serta beberapa aktivitas kehidupan sehari-hari lainnya. Lihat Fadlan Fahamsyah,
“Dinamika dan Sejarah Pemikiran Salafi”, Jurnal Al-Fawa’id : Jurnal Agama dan Bahasa, vol. 10, no.
2 (2020), Him. 4.

16 Yuni Fatonah, “Konsep Tawasul dalam Al-Qur’an: Kajian Komparatif Tafsir Klasik dan
Kontemporer”, Ulumul Qur’an: Jurnal Kajian Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, vol. 1, no. 1 (2021), Hlm. 2.

17 Hasyim Asy’ari, An-Niir al-Mubin, I (Jombang: Maktabah At-Turats Al-Islami).

8 Annur Rafiq Shaleh (tran.), Tawassul Muhammad Nashiruddin Al-albani, terj. Annur Rafiq
Shaleh (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1993).



salah satu pasal dalam kitab tersebut mengulas dan membahas tentang tawasul.
Beliau menginterpretasikan surah al-Maidah ayat 35 dengan mengatakan bahwa
maksud wasilah dalam ayat tersebut ialah sesuatu atau sarana apa saja yang dapat
dijadikan sebagai sebab atau perantara untuk mendekatkan diri kepada Tuhan dan
sebagai penghubung perantara ialah yang dijadikan wasilah tersebut mempunyai
derajat dan kemuliaan disisi-Nya.!'’Untuk menguatkan pendapatnya itu, Hasyim
menggunakan beberapa hadis tawasul dan pendapat ulama yang lain sebagai
pendukung pendapatnya. Sehingga menurutnya beliau membolehkan praktik
tawasul dengan berwasilah kepada orang-orang yang dianggap mulia disisi-Nya
walaupun telah meninggal dunia.

Berbeda dengan pendapat al-Albani dalam salah satu karyanya yang
membahas tentang hukum tawasul. Beliau tidak sependapat dengan apa yang
dinyatakan oleh Hasyim Asy’ari, menurutnya bertawasul kepada orang yang telah
meninggal dunia tidak boleh dilakukan dan merupakan perbuatan bid’ah, hal ini
dikarenakan orang yang telah wafat sudah tidak bisa berbuat apa-apa, karena
amalannya telah putus sehingga tidak dapat di jadikan wasilah dalam bertawasul.?

Berangkat dari perbedaan pendapat kedua tokoh di atas mengenai kualitas
hadis dan pemahamannya tentang tawasul, peneliti ingin membandingkan
pandangan Hasyim Asy’ari dan al-Albani terkait dengan penilaian hadis tawasul
dan pemahamannya terhadap praktik tawasul. Oleh karena itu, dalam penelitian ini
akan mengangkat judul “analisis hadis tawasul (studi komparatif pemahaman
Hasyim Asy’ari dan Nasiruddin al-Albani)”. Urgensi penelitian ini menjadi
semakin penting ketika perbedaan pemahaman itu tidak disikapi secara ilmiah dan
daling menghargai. Di tengah teknologi yang semakin canggih dan masyarakat
yang kurang dalam pemahaman keagamaan, perbedaan seperti ini bahkan sesekali
menjadi pemicu munculnya narasi saling menyalahkan bahkan saling
mengkafirkan. Namun, dengan adanya penelitian ini, dapat menjadi ruang dialog
yang ilmiah, membangun pemahaman yang damai, moderat, inklusif yang berbasis

penelitian ilmiah. Peneliti menyadari sudah banyak penelitian sebelumnya yang

19 Hasyim Asy’ari, An-Niir al-Mubin, Hlm. 69.
20 Annur Rafiq Shaleh (tran.), Tawassul Muhammad Nasiruddin Al-Albani, terj. Annur Rafiq
Shaleh (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1993), Hlm. 59.



membahas tentang tawasul baik itu dari segi kualitas hadisnya maupun
pemahamannya, akan tetapi dalam penelitian ini, peneliti memberikan batasan yang
hanya membahas pada studi perbandingan pendapat dua tokoh tersebut antara
Hasyim dan al-Albani mengenai tawasul dengan tujuan untuk memberikan
kontribusi secara ilmiah dalam memahami suatu praktik keagamaan.
B. Rumusan Masalah
Adapun cakupan dan batasan rumusan masalah yang dianalisis pada
pembahasan penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana kualitas hadis-hadis tawasul menurut Hasyim Asy’ari dan Nasiruddin
al-Albant ?

2. Bagaimana pemahaman tawasul menurut Hasyim Asy’ari dan Nasiruddin al-
Albani ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dengan batasan dan rumusan masalah di atas, maka tujuan
dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kualitas hadis tawasul perspektif Hasyim Asy’ari dalam kitab
Niir AI-Mubin dan al-Albani dalam Tawasul Anwa 'uhu wa Ahkamuhu .

2. Untuk mengetahui pemahaman kualitas hadis tawasul perspektif Hasyim Asy’ari
dalam kitab Niir AI-Mubin dan al-Alban1 dalam kitab Tawassul Anwa 'uhu wa
Ahkamuhu.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat baik itu secara teoritis maupun praktis.

1. Secara teori, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan sedikit
banyaknya kontribusi pemikiran dan kajian ilmiah dibidang studi Ilmu Hadis.
Lebih spesifiknya pada bidang kajian pemahaman-pemahaman ulama hadis
terhadap sesuatu yang di ikhtilafkan, serta untuk memperoleh gelar S1.

2. Secara praktis, dengan adanya penelitian ini peneliti berharap dapat memberikan
pemahaman dan manfaat kepada setiap pembaca mengenai begitu pentingnya
sikap saling menghargai antar sesama manusia agar tidak terjadinya konflik.
Bahkan dengan adanya perbedaan tersebut, kita dapat semakin menghargai,

menguatkan, dan meningkatkan ketakwaan kepada-Nya sesuai dengan apa yang



dipahami dan diamalkan.
E. Tinjauan Pustaka
Peneliti perlu meninjau terlebih dahulu sejumlah penelitian terdahulu yang
memiliki keterkaitan tema dan topik dengan penelitian ini sebelum melanjutkan ke
tahap berikutnya. Tinjauan ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana penelitian
dan kajian yang telah dilakukan sebelumnya. Sehingga, peneliti mendapatkan
petunjuk arah terhadap penelitian yang akan dilakukan. Selanjutnya, dengan adanya
tinjauan pustaka ini, dapat membantu peneliti dalam menulis dan menentukan
kerangka berpikir peneliti sehingga dapat memberikan point of view (POV) dan
menjadi pembeda dengan penelitian sebelumnya. Dalam tinjauan pustaka ini peneliti
mengelompokkan tinjauan pustaka tersebut setidaknya dalam tiga kategori yaitu
kategori tawasul, kategori Hasyim Asy’ari dan al-Albani.
1. Kategori tawasul meliputi :

Skripsi yang ditulis oleh Muchammad Chaidar dengan judul ‘“Hadis-hadis
Tentang Tawasul (Studi Ma’nil Hadis)” yang ditulis pada tahun 2010 di Jurusan Tafsir
dan Hadis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam penelitian ini membahas hadis-hadis
tentang tawasul dengan pendekatan Ma’anil Hadis dengan menggunakan metode yang
ditawarkan oleh Mushadi HAM. Lebih lanjut lagi, penelitian ini mengulik dengan
kritikus sanad terlebih dahulu, setelah itu menjelaskan kandungan hadis dengan
menganalisis matan hadis berdasarkan kajian linguistik konfirmatif dan komprehensif.
Selanjutnya peneliti juga mencantumkan relevansi hadis tersebut dengan masa kini.?!

Skripsi yang ditulis oleh Hasyim Asy’ari dengan judul “Hadis-Hadis Tawasul
(Studi Terhadap Pemikiran Sayyid Muhammad Ibn Alwi Al-Maliki dalam Kitab
Mafahim Yajibu ‘An Tusahhaha)” pada tahun 2013 di jurusan IImu Al-Qur’an dan
Tafsir UIN Sunan Kalijaga. Dalam penelitian ini, peneliti mencoba menganalisis konsep
tawasul dari Muhammad Ibn ‘Alwi al-Maliki dengan menggunakan metode analisis
taksonomi untuk mengungkap seperti apa konsep dan pemahaman beliau tentang
tawasul. Hasil penelitiannya mengungkapkan setidaknya ada empat konsep yang
ditawarkan oleh ‘Alwi al-Maliki tentang pemahaman tawasul yaitu pertama, tawasul

merupakan cara berdoa kepada-Nya dan sarana menghadap kepada sang ilahi, kedua

2l Muchammad Chaidar, “Hadis-hadis Tentang Tawasul (Studi Ma’anil Hadis)”, skripsi (UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010), Akses 21 Sep 2024.



seseorang yang bertawasul harus mencintai dan mempercayai Allah Swt, ketiga dalam
bertawasul seseorang tidak boleh meyakini objek tawasulnya sebagai pemberi manfaat
dan penolak mudharat, keempat tawasul merupakan sesuatu yang tidak diwajibkan
dalam setiap amalan-amalan. Semua pendapat al-Maliki tertuang dalam kitabnya yang
menjadi objek dalam penelitiannya.>?

Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Kurniawan dengan judul “Hadis-Hadis
Tawasul (Studi Komparasi Antara Muhammad Bin ‘Alwi Al-Maliki dan Muhammad
Nasiruddin al-Albani)” pada tahun 2017 di Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN
Walisongo Semarang. Terlihat dari judul penelitian ini sangat jelas bahwa di dalamnya
ada studi komparasi atau perbandingan antara pendapat ‘Alwi Al-Maliki dan al-Albant
tentang tawasul. Hasil penelitiannya menunjukkan ‘Alwi Al-Maliki berpendapat hadis
tentang tawasul itu sahih, hal ini disebabkan dengan disebutkannya oleh ulama seperti
al-Hakim, al-Subki dan Ibnu Hibban. Menurut ‘Alwi tawasul sejatinya dapat digunakan
dengan amal saleh itu sendiri sehingga bertawasul dengan adanya wasilah dengan
semata-mata mendekatkan diri kepada Allah melalui perantara orang yang dicintainya.
Sedangkan menurut al-Albani hadis tawasul berdasarkan hak, kemuliaan, semuanya
da’if yang akibatnya tidak dapat dijadikan sebagai Aujjah. Semua ini didasari oleh
pendapat para ulama seperti Ibnu Hajar, al-Zahabi, Ahmad bin Hanbal, dan Ibnu
Taimiyyah.??

Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Doktor Muhammad pada tahun 2024
dengan judul “hadis tawasul dalam kitab Nir AI-Mubin fi Mahabbati Sayyid Al-
Mursalin  (kajian analisis kritis Hadis). Penelitian ini membahas tentang
pemahaman Hasyim Asy’ari mengenai tawasul dalam kitabnya yaitu Nir Al-
Mubin. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ada dua macam tawasul menurut
beliau, pertama tawasul dengan amal saleh, dan yang kedua tawasul kepada para

Nabi, Ulama, atau orang-orang yang memiliki keutamaan di sisi-Nya.?*

22 Hasyim Asy’ari, “Hadis-Hadis Tawasul (Studi Terhadap Pemikiran Sayyid Muhammad Ibn
Alwi Al-Maliki Dalam Kitab Mafahim Yajibu ‘An Tusahhaha))”, Skripsi (UIN Sunan Kalijaga, 2014),
Akses 21 Sep 2024.

23 Kurniawan, Hadis-hadis tawasul : studi komparasi antara Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki
dan Muhammad Nasiruddin al-Albani - Skripsi UIN Walisongo Repository.

24 Muhammad Doktor Muhammad, “Hadis tawasul dalam kitab al-nur al-mubin karya Kh.
Hasyim Asy’ri: kajian analisis kritis hadis”, undergraduate (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2024),
accessed 22 May 2025.



2. Kategori tentang pemikiran al-Albani meliputi:

Artikel yang ditulis oleh Muhid, Isnaini Lu’lu, Andris Nurita pada tahun
2023 yang ditulis dengan judul “Pola kecenderungan Muhammad Nasiruddin al-
Albani dalam memahami hadis”. penelitian ini membahas pandangannya pola
pemikiran al-Albani mengenai kualitas suatu hadis yang terdapat dalam salah satu
karyanya yang berjudul Al-Ajwibah an-Nafi‘ah ‘ald As’ilah Masjid al-Jami ‘ah.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang menghasilkan bahwa dalam
memahami hadis al-Albani cenderung sangat tekstual dalam memahami hadis
terutama pada kitab tersebut. Akibatnya, pemahamannya tersebut melahirkan
kesimpulan yang tidak sesuai dengan konteks zaman sekarang.?

Tesis yang ditulis oleh Abdulatif seorang mahasiswa Magister [Imu Agama
Islam UIN Walisongo pada tahun 2018 dengan mengangkat judul “Kritik atas
kritik hadis tentang tawasul dalam kitab Az-Tawasul Anwa uhu wa Ahkamuhu”.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menghasilkan bahwa
kecacatan pada sanad hadis menjadi tolak ukur yang utama bagi al-Albani untuk
melemahkan suatu hadis khususnya pada hadis yang tertuang dalam kitab
tersebut, serta dalam kajian sanad yang menggunakan jarh dan ta’dil yang
dilakukan oleh berbagai ulama mampu memberikan jawaban atas tuduhan yang
dilontarkan oleh al-Albani dalam kitab tersebut.?

Skripsi yang ditulis oleh Fauzan Fadhillah pada tahun 2022 dengan
mengangkat judul “Analisis metode penilaian kualitas hadis menurut Syaikh
Nasiruddin al-Albant dan al-Hafidz Ibnu Hajar al-Asqalani(analisis komparatif)”.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk menyelesaikan rumusan
masalahnya. Sehingga memperoleh hasil bahwa penilaian hadis dari kedua tokoh
itu terdapat persamaan seperti, syarat kualitas hadis, terdapat persamaan pada
beberapa kaidah Jarh wa ta’dil. Adapun perbedaannya dalam melihat hadis yang

berkualitas da’if, Ibnu Hajar menerimanya dengan syarat yang tertuang pada

25 Muhid Muhid, Isnaini Lu’lu’ Atim Muthoharoh, dan Andris Nurita, “Pola Kecenderungan
Muhammad Nasiruddin al-Albani dalam memahami hadis”, Dar el-I1lmi : Jurnal Studi Keagamaan,
Pendidikan dan Humaniora, vol. 10, no. 2 (2023), pp. 18-33.

26 Abdulatif, "Kritik atas kritik hadis tentang tawassul dalam kitab al-Tawassul Anwauhu wa
Ahkamuhu" - Walisongo Repository, https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/12080/, accessed 30 May
2025.
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tingkatan Jarh wa ta’dil, sedangkan al-Albani menolak semua hadis yang
berkualitas lemah itu.?’
3. Ketegori tentang Hasyim Asy’ari meliputi:
Artikel yang ditulis oleh Afriadi Putra, seorang mahasiswa Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini berjudul “Pemikiran Hadis KH.
M. Hasyim Asy’ari dan Kontribusinya Terhadap Kajian hadis di Indonesia”.
Artikel ini membahas tentang bagaimana kontribusi Hasyim Asy’ari di bidang
kajian hadis bahkan sebelumnya ulumul hadis belum berkembang di negara
Indonesia. Melalui Kitabnya yang sangat populer hingga saat ini yaitu kitab
Risalah Ahl Al-Sunnah Wa Al-Jama’ah fi Hadis Al-Mawta Wa Asyrat Al-Sa’ah
wa Bayan Mafhiim Al-Sunnah Wa Al-Bid’ah dapat berhasil mendudukkan dasar-
dasar kajian hadis serta menawarkan solusi dari setiap permasalahan yang
dihadapi masyarakat pada saat itu. Selain itu, dengan adanya karangan kitabnya,
beliau berhasil memperkenalkan kajian hadis kepada umat Islam walaupun semua
hadis di dalam tulisannya tidak bersumber dari kitab hadis primer.?®
Artikel ilmiah yang ditulis oleh Zulfikar Rofadi, Humaidi, Fitrah Sugiarto
yang terbit pada tahun 2022. Artikel ini berjudul “Analisis Komparatif
Metodologi KH. Hasyim Asy’ari Dengan Syaikh Yasuf Qardawi Terhadap
Interpretasi Hadis dan Relevansinya di Era 4.0”. Salah satu tujuan dari penelitian
ini dengan menganalisis pemahaman Hasyim Asy’ari dan Yusuf Qardawi
terhadap suatu hadis demi mengungkap semua solusi dari permasalahan yang
dihadapi. Dari penelitian in1 menghasilkan terdapat perbedaan metode interpretasi
yang dilakukan oleh Hasyim Asy’ari dalam memahami hadis dengan
mengklasifikasikan ke dalam hadis akidah, hadis hukum, hadis akhlak dan etika.
Selain itu, metode kedua orang ini sangat relevan ketika berbicara zaman 4.0.%

Berdasarkan semua tinjauan pustaka yang telah dipaparkan di atas, terdapat

27 Fauzan, "Analisis metode penilaian kualitas hadis Syaikh Nasiruddin Al-Albani dan Al-
Hafidz Ibnu Hajar  Al-’Asqalani: Studi komparatif" - Digital Library UIN Bandung,
https://digilib.uinsgd.ac.id/55873/, accessed 30 May 2025.

28 Afriadi Putra, “Pemikiran Hadis KH. M. Hasyim Asy’ari dan Kontribusinya terhadap Kajian
Hadis di Indonesia”, Wawasan: Jurnal Ilmiah Agama dan Sosial Budaya, vol. 1,no. 1 (2016), Him. 46—
55.

29 Zulfikar Rodafi, Humaidi Humaidi, and Fitrah Sugiarto, “Analisis Komparatif Metodologi
Kh. Hasyim Asy’ari Dengan Syaikh Yusuf Al-Qardhawi Terhadap Interpretasi Hadis Dan Relevansinya
Di Era 4.0”, istinbath, vol. 21, no. 1 (2022), Hlm. 107-124.
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kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu terletak pada objek
materialnya tentang hadis tawasul dan ada pula penelitian yang
mengkomparasikan dua tokoh antara al-Albani dan Alwi al-Maliki mengenai
pemahamannya tentang tawasul. Namun, belum ada penelitian yang
membandingkan atau mengkomparasikan pemahaman antara Hasyim dan al-
Albani tentang tawasul. Oleh sebab itu, penelitian ini diharapkan dapat memberi
warna baru dalam memandang tawasul berdasarkan pemahaman dua tokoh
tersebut.
F. Kerangka Teori
Kerangka teori merupakan salah satu komponen penting yang sangat
dibutuhkan untuk menunjang keberhasilan dalam pelaksanaan suatu penelitian.
Dalam penelitian ini, untuk mencari kualitas sanad hadis, peneliti akan menggunakan
analisis metode kesahihan sanad yang ditawarkan oleh Syuhudi Ismail. Secara
umum, para ulama sepakat setidaknya ada lima syarat kaidah kesahihan sanad hadis
di antaranya yaitu: Sanadnya bersambung, periwayat bersifat ‘Adil, periwayat
bersifat Dabit, terhindar dari Sydz*°dan “illat.*'Sedangkan menurut Syuhudi Ismail
dalam bukunya, beliau menggambarkan dua syarat dalam melihat kesahihan suatu
sanad hadis yaitu kaidah mayor dan minor.*?

Kaidah mayor dalam sanad hadis merupakan unsur-unsur atau komponen
kesahihan sanad hadis yang masih bersifat umum. Sedangkan kaidah minor yaitu
kriteria pendukung yang menjadi rentetan syarat-syarat terhadap kaidah mayor
tersebut.* Adapun unsur dari kaidah mayor dan minor ialah sebagai berikut:

1. Unsur pertama yaitu ittisalu al-sanad (sanadnya bersambung), adapun syarat-
syarat kaidah minornya: muttasil, mahfuz, marfu’, bukan mu al (hadis yang tidak

ber-‘illat). Suatu sanad dikatakan bersambung ditandai dengan adanya Sigat

30 Ibnu Hajar mengungkapkan bahwa Sydz ialah suatu hadis yang diriwayatkan oleh perawi
yang terpercaya bertentangan dengan perawi yang lebih terpercaya lainnya.

31 “[llat ialah suatu kejanggalan atau kecatatan dalam hadis baik itu sebab yang tersembunyi
maupun yang terlihat. Lihat La Ode Ismail Ahmad, Muhammad Tonang, dan Andi Rasdiyanah, “Sistem
Isnad Dan Kriteria Kesahihan Hadis”, /hyaussunnah : Journal of Ulumul Hadith and Living Sunnah,
vol. 1, no. 1 (2021),HIm. 69.

32 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis Telaah Kritis dan Tinjauan Dengan
Pendekatan llmu Sejarah, 1 edisi (Jakarta : bulan bintang, 1995),Hlm. 119.

33 Makmur Makmur dan Muhammad Ismail, “Metode Kesahihan Sanad Hadis: Telaah terhadap
Pemikiran Syuhudi Ismail dalam Kaidah Kesahihan Hadits”, A/-Mutsla, vol. 3, no. 2 (Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri Majene, 2021), Hlm. 92.
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Tahhamul wa al-Ada’.

2. Unsur kedua yaitu periwayat yang bersifat ‘adil, adapun unsur-unsur kaidah
minornya: beragama Islam, mukallaf, memelihara muru’ah (menjaga diri), dan
melaksanakan perintah agama Islam.

3. Unsur ketiga yaitu periwayat yang bersifat dabit, dengan dilengkapi komponen
kaidah minor yaitu: perawi yang memiliki hafalan yang baik terhadap hadis yang
diriwayatkan, bisa mengabarkan ataupun menyampaikan hadis yang
dilafalkannya kepada orang lain, terhindar dari Sy@z dan terhindar dari ‘illat.

Selain itu, untuk meneliti pemahaman suatu tokoh, peneliti menggunakan
langkah-langkah yang ditawarkan oleh Abdul Mustaqim. Pada penelitiannya yang
berjudul “Model Penelitian Tokoh (dalam teori dan aplikasi)”, menulis bahwa
secara praktis langkah-langkah dalam metodologi riset pemahaman suatu tokoh
sebagai berikut:

1. Penentuan tokoh yang dikaji, pada penelitian ini, tokoh yang akan dikaji ialah
Hasyim Asy’ari dan al-Albani.

2. Penentuan objek formal, objek yang diteliti yaitu pemahaman kedua tokoh
tersebut tentang tawasul dalam kitabnya.

3. Menghimpun data-data akan diteliti yang berkaitan dengan tokoh.

4. Identifikasi asumsi dasar, pandangan tokoh terhadap isu yang diteliti,
metodologi, dan lain-lain.

5. Analisis serta kritis terhadap pemikirannya seperti mengemukakan kelebihan
dan kekurangan atau membandingkan pemahaman antar kedua tokoh tersebut.

6. Menarik kesimpulan sebagai jawaban atas penelitian tersebut.*

Langkah selanjutnya setelah identifikasi tokoh, yaitu membandingkan
pendapatnya dengan melakukan pendekatan teori komparatif. Dalam pendekatan
komparatif ini, peneliti berupaya mengungkap faktor-faktor yang menjadi
penyebab atau indikator perbedaan dan persamaan dalam perilaku, pemahaman,
maupun status antara dua kelompok atau tokoh. Desain dasar pendekatan ini, yaitu

hanya berfokus pada pembedaan antar dua kelompok atau tokoh.*

3% Abdul Mustaqim, “Model Penelitian Tokoh (Dalam Teori Dan Aplikasi)”, Jurnal Studi Ilmu-

Ilmu Al-Quran Dan Hadis, vol. Vol.1 (Fakultas Ushuluddin, 2014),Hlm. 8-9, Akses 25 Oct 2024.

35 Nur Khoiri, Metodologi Penelitian Pendidikan, I (Semarang: SEAP, 2019), HIm. 105.
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G. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu langkah atau cara yang ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Standar ilmiah dengan ciri-
ciri keilmuan yang bersifat empiris, rasional, dan sistematis.**Dalam metode
penelitian diperlukan jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan
teknik pengolahan datanya.
1. Jenis dan Sifat Penelitian
Adapun sifat penelitian yang digunakan ialah penelitian yang bersifat
kualitatif-deskriptif kemudian dituliskan pada tulisan yang dengan runtut sesuai
dengan sistematikanya.’’Selain itu, jenis dari penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (Library Research) merupakan suatu usaha atau metode dengan cara
mengumpulkan data, membaca dan mengolah bahan pustaka atau bacaan tersebut
dengan tujuan untuk mempermudah dalam mendapatkan dan menarasikan data
tersebut.**Penelitian ini berfokus pada kajian tokoh, yakni membandingkan
penilaian kualitas hadis tentang tawasul dan pemahamannya tentang praktik
tawasul antara Hasyim Asy’ari dan al-Albani.
2. Sumber Data
Dalam proses penelitian nantinya, peneliti akan menggunakan sumber data
yang terbagi menjadi dua bagian, yaitu:
a. Sumber Data Primer
Adapun yang menjadi rujukan utama (data primer) dalam penelitian ini
adalah kitab Niir Al-Mubin*karya Hasyim Asy’ari dan kitab At-Tawasul

Anwa uhu wa Ahkamuhu**karya al-Albani.

& Khoiri, Metodologi Penelitian Pendidikan, Him. 1.

37 Albi Anggito Setiawan Johan, “Metodologi Penelitian Kualitatif’, CV Jejak (Jejak
Publisher), 2018.

38 Khatibah, “Penelitian kepustakaan”, Igra’: Jurnal Perpustakaan dan Informasi, vol. 05, no.
01 (Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2011), HIm. 36-39.

39 Kitab karangan Hasyim ini telah diterjemahkan oleh para dosen Ma’had Aly Tebuireng.
Lihat, Tim dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, cahaya purnama kekasih tuhan, 111 edition (pesantren
tebuireng Jombang: pustaka tebuireng, 2016).

40 Kitab karya al-Albani masalah tawasul ini pun telah diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dengan dua versi terjemahan. Dua versi itu diterjemahkan oleh Annur Rafiq Shaleh dan
Fauzan Abadi. Lihat, Fauzan Abadi (tran.), Sahih Tawasul perantara terkabulnya doa Nasiruddin al-
Albant dan Muhammad bin Shalih al-Utsaimin terjs. Fauzan Abadi (Jakarta: Akbar Media, 2010). Lihat
juga, Shaleh (tran.), Tawasul Muhammad Nasiruddin Al-Albani, terj. Annur Rafiq Shaleh,(Jakarta:
Pustaka al-Kautsar, 1993).
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b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data yang akan mendukung dalam
melengkapi data primer. Sumber data sekunder dapat diambil dari kitab-kitab
Jarh wa ta’dil, kitab hadis, kitab Rijal al-Hadis jurnal dan karya ilmiah yang
serupa atau setema dengan penelitian ini. Dalam mencari redaksi hadis di kitab
primer, peneliti dibantu dengan menggunakan aplikasi pencari hadis seperti
makhtabah syamilah, dan jawami’ Al-kalim.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yang
sejalan dengan penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu teknik
dokumentasi dengan cara mengumpulkan data-data pada penelitian ini yang
bersumber dari berbagai rujukan kitab yang menjadi data primer dari penelitian,
serta berbagai kitab-kitab hadis, jurnal, buku, artikel ilmiah dan lain-lainnya yang
menjadi sumber data sekunder.*!
4. Teknik Pengolahan Data
Adapun teknik pengolahan data yang digunakan adalah cara atau metode
deskriptif-analisis yaitu dengan menganalisis kemudian diuraikan atau
menggambarkan data yang telah selesai dikumpulkan dan membandingkan
pemahaman antar kedua tokoh yang jadi fokus penelitian ini, sebagaimana adanya
tanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.**Dalam
pengolahan data ini peneliti menggunakan metode analisis kesahihan hadis serta analisis
pemahaman tokoh Hasyim Asy’ari dan al-Albani, kemudian mengkomparasikan
pemahaman kedua tokoh tersebut untuk mencari persamaan dan perbedaan pendapatnya,
serta faktor terjadinya perbedaan pendapat tersebut. Adapun langkah-langkahnya yaitu
sebagai berikut:

a. Penyusunan data
Pada tahap ini peneliti akan melakukan penyaringan data sesuai

keperluan penelitian. Proses ini akan mengumpulkan data kemudian

4 Mudjia Rahardjo, Metode pengumpulan data penelitian kualitatif (2011), Hlm. 4, Akses 27
Oct 2024.

42 Ahmad Ahmad dan Muslimah Muslimah, “Memahami Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Kualitatif”, Proceedings Of Palangka Raya International And National Conference On Islamic Studies
(PINCIS), vol. 1, no. 1 (2021), HIm. 5, Akses 27 Oct 2024.
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menyeleksi ataupun disaring dan menggugurkan data-data yang tidak
diperlukan dalam penelitian ini.

b. Sajian dan penulisan data
Tahap selanjutnya ialah sajian dan penulisan data, pada proses ini

peneliti akan mengklasifikasikan data-data yang akan diteliti sesuai dengan
kebutuhan. Setelah itu, peneliti akan menyusun, menyajikan dan menulis data
tersebut dengan baik, rinci, jelas, dan dapat dipahami peneliti maupun
pembaca. Adapun langkah-langkahnya yaitu : melakukan takhrij hadis, I’tibar
sanad, identifikasi kredibilitas perawi hadis, analisis ketersambungan sanad,
analisis kualitas dan pemahaman hadis berdasarkan pemahaman Hasyim dan
al-Albani. Setelah itu, membandingkan pendapat kedua tokoh antara Hasyim
dan al-Albani yang menjadi fokus penelitian. Kemudian, identifikasi adakah
persamaan maupun perbedaan pemahaman antar kedua tokoh tersebut, serta
faktor apa saja yang mempengaruhi perbedaan pemahaman kedua tokoh yang
menjadi fokus penelitian.

c. Menentukan kesimpulan (conclusion)
Langkah berikutnya adalah merumuskan kesimpulan dari penelitian

yang telah dilakukan, setelah melalui proses penyaringan, pengklasifikasian,
penyajian, analisis, serta perbandingan antara kedua tokoh.*’
H. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika penulisan pada penelitian ini akan terbagi menjadi 5 bab.
Secara umum, isi dari setiap bab akan membahas seperti di bawah ini:

Bab I berisi tentang latar belakang masalah yang menjadi alasan kenapa
penelitian ini perlu diadakan. Selain berisi latar belakang, bab ini juga berisi tentang
rumusan masalah yang akan diteliti, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka
dan kerangka teori yang akan digunakan serta metode penelitian yang meliputi jenis
dan sifat penelitian, sumber data, teknik pengumpulan dan pengolahan data. Dalam
bab ini diakhiri dengan sistematika pembahasan yang menggambarkan secara umum
isi dari setiap bab dalam penelitian ini.

Bab II memuat tentang gambaran seputar tawasul yaitu terkait dengan

definisi, sejarah dan macam-macamnya. Selain itu, dalam bab ini akan membahas

43 Samiaji Sarosa, Analisis Data Penelitian Kualitatif (PT Kanisius), Hlm. 3.
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biografi Hasyim Asy’ari dan al-Albani sebagai kedua tokoh yang diteliti dalam
penelitian ini .

Bab III memuat tentang gambaran kitab Nir AI-Mubin dan kitab Tawasul
Anwa 'uhu wa Ahkamuhu. Selain itu, pada bab ini juga membahas penilaian kualitas
hadis-hadis tawasul berdasarkan pandangan Hasyim Asy’ari dan al-Albani. Hadis
tawasul yang akan dibahas dalam bab ini berjumlah tiga tema hadis, yaitu tawasul
Nabi Adam, tawasul orang buta, berdoa di kuburan Nabi.

Bab IV akan membahas tentang konsep-konsep atau pemahaman-
pemahaman Hasyim dan al-Albani tentang tawasul, serta menganalisis dengan
membandingkan pemahaman kedua tokoh tersebut. Selain itu, dalam bab ini akan
menyajikan persamaan dan perbedaan pemahaman mereka, serta faktor apa saja yang
menyebabkan perbedaan pemahamannya.

Bab V akan memuat tentang hasil penelitian yang dinarasikan dalam bentuk
kesimpulan dan saran yang bersifat membangun bagi penelitian-penelitian

selanjutnya.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis tentang kualitas hadis tawasul perspektif Hasyim
Asy’ari dan al-Albani serta pemahaman kedua tokoh tersebut tentang tawasul,
terlihat banyak perbedaan pendapat antar kedua tokoh di atas. Oleh karena itu,
peneliti memperoleh beberapa data yang dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Kualitas hadis

Hasyim Asy’ari menilai keempat riwayat hadis di atas merupakan
riwayat yang berkualitas sahih, sehingga semuanya itu dapat dijadikan hujjah
dalam melaksanakan praktik tawasul baik itu melalui amal saleh maupun
tawasul dengan berwasilah kepada para Nabi dan wali-Nya baik yang hidup
maupun meninggal dunia. Beliau mensahihkan keempat riwayat di atas dengan
mengutip pendapat ulama hadis seperti al-Hakim, at-Tirmizi, al-Baihaqt, Ibnu
Taimiyah, Ibnu Hajar, dan al-Subki. Sehingga, Hasyim Asy’ari dapat
dikategorikan sebagai ulama yang fasahul (longgar) dalam menilai suatu
kualitas hadis.

Sedangkan al-Albani menilai keempat hadisnya beragam, seperti
riwayat at-Tirmiz1 dinilai sahih sanadnya oleh beliau, tapi menurutnya riwayat
itu tidak dapat dijadikan sebagai dasar untuk bertawasul melalui zat, atau diri
Nabi melainkan tawasul melalui doa orang saleh. Selain itu, ketiga riwayat
yang lain dinilai lemah oleh al-Albani karena menurutnya terdapat kecacatan
pada sanadnya, dan riwayat al-Hakim menurutnya bertentangan dengan al-
Qur’an. Dalam menilai kualitas riwayat di atas, al-Albani mengutip pendapat
ulama seperti Ibnu Taimiyah, al-Zahabi, Ibnu Abi Hatim, Yahya bin Ma‘in dan
ulama lainnya. Sehingga al-Albani dapat dikategorikan sebagai salah satu
ulama yang tasyaddud (ketat) dalam menilai kualitas hadis.

2. Pandangan tentang praktik tawasul,

Hasyim Asy’ari mengatakan bahwa makna wasilah dalam Surah al-

Maidah ayat 35 ialah sesuatu atau sarana apa saja yang dapat dijadikan sebagai

sebab atau perantara untuk mendekatkan diri kepada Tuhan dan sebagai
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penghubung untuk memperoleh kebutuhan-kebutuhan yang diinginkan. Salah
satu dari syarat perantara ialah yang dijadikan wasilah tersebut mempunyai
derajat dan kemuliaan disisi-Nya. Selain menguatkan pendapatnya melalui ayat
al-Qur’an beliau juga mengutip beberapa hadis dan pendapat ulama lain untuk
menguatkan dan menandakan perbendaharaan ilmu beliau sangat luas. Oleh
karena itu, beliau membagi tawasul menjadi dua macam yaitu : 1). Tawasul
dengan amalan saleh; 2). Tawasul dengan orang-orang yang memiliki
keutamaan seperti para Nabi, ulama, dan wali-wali Allah (jenis tawasul ini di
perdebatkan oleh para ulama mengenai boleh tidaknya untuk dilakukan).
Bentuk tawasul yang kedua, menurut Hasyim Asy’ari boleh dilakukan, karena
hal itu bukanlah memalingkan atau meminta kepada selain Allah apalagi
menyekutukan-Nya, namun dengan adanya perantara para Nabi, ulama dan
wali Allah sebagai orang-orang yang diyakini sangat dekat dengan Tuhannya,
sebagai salah satu faktor diterimanya doa orang lantaran menggunakan
perantara orang yang dekat dan dicintai oleh Allah.

Berbeda dengan Hasyim, al-Albani dalam memahami praktik tawasul
juga berdasar pada surah al-Maidah ayat 35 namun ditafsirkan secara sempit.
Menurutnya praktik tawasul harus sesuai dengan syariat yang tertuang pada al-
Qur’an dan hadis yang sahih, akibatnya praktik tawasul yang tidak berdasar
pada dua komponen tersebut merupakan penyimpangan dan perbuatan yang
bid’ah serta tidak boleh untuk dilaksanakan. Sehingga dalam hal
pemahamannya, al-Albani berpendapat bahwa jenis tawasul ada tiga yaitu 1)
tawasul dengan Asmaul Husnd, 2) tawasul dengan amalan saleh; 3) tawasul
dengan melalui doa orang saleh. Adapun syarat dari jenis yang ketiga yaitu
harus bertemu dengan orang tersebut dan meminta tolong kepadanya. Praktik
tawasul melalui kemuliaan, hak, dan Zat para Nabi, wali, dan orang yang mulia
baik hidup maupun telah wafat merupakan perbuatan yang menyimpang,

karena menurutnya praktik ini tidak berdasar pada al-Qur’an dan sunnah.
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B. Saran

Tawasul merupakan salah satu isu khilafiyah dalam diskursus pemikiran
Islam yang telah menimbulkan perbedaan pandangan di kalangan ulama. Sebagian
ulama memandang tawasul sebagai amalan yang dibolehkan, bahkan dianjurkan,
sementara sebagian lainnya menganggapnya makruh atau bahkan termasuk dalam
kategori bid’ah. Salah satu yang membolehkan untuk bertawasul melalui ialah
Hasyim Asy’ari dan ulama yang melarangnya seperti al-Albani. Mengingat sifatnya
yang beragam pandangan ulama terhadap perkara ini, umat Islam hendaknya
bersikap toleran dan saling menghormati terhadap keberagaman tersebut, serta
tidak menjadikannya sebagai sumber konflik atau permusuhan di antara sesama
Muslim. Sangat penting untuk diingat dan dihindari seperti tuduhan bid’ah atau
kemusyrikan terhadap orang-orang yang melakukan praktik tawasul, mengingat
praktik tersebut berdasarkan pada interpretasi, pandangan, dan argumentasinya
berdasar pada al-Qur’an dan hadis. Sebelum mengatakan bahwa tawasul
merupakan perbuatan bid’ah, perlu adanya penelitian yang mendalam dan
menyeluruh, karena menyangkut masalah yang diperdebatkan boleh tidaknya untuk
dilaksanakan. Hal ini dilakukan guna untuk mencegah adanya wacana intoleran dan
permusuhan antar sesama umat Islam, yang dapat merusak persaudaraan dan
persatuan umat.

Pada penelitian di atas, peneliti menyadari masih banyak kekurangan di
dalamnya baik itu dari segi bahasa yang digunakan, maupun pembahasan dalam
penelitian tersebut. Selain itu, penelitian ini hanya sebatas beberapa hadis tentang
tawasul. Oleh karena itu, penulis berharap agar adanya penelitian-penelitian
selanjutnya yang meneliti tentang pembahasan dan kualitas hadis tawasul yang
lebih komprehensif. Bagi peneliti selanjutnya, semoga hasil penelitian ini dapat
memberikan sedikit kontribusi baik itu sebagai bahan perbandingan, pertimbangan,
dan tambahan referensi ketika melakukan kajian yang terkait dengan pendapat

Hasyim Asy’ari dan al-Albant tentang tawasul.
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